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SUMMARY

ANITA LEDYANA. The Correlation of Participation and Farmer Income on Rural
Agribusiness Development Program in Lekis Rejo Village Sub District of Lubuk Raja
Ogan Komering Ulu (mentored by YULIAN JUNAIDI and SELLY OKTARINA).

The purpose of this research was: 1)  To measure the level of farmers
participation on Rural Agribusiness Development Program implementation in Lekis Rejo
Village Sub District of Lubuk Raja Ogan Komering Ulu, 2) Counting the income of
farmers during the PUAP program in 2014, 3) Analyzed the correlation between the
participation of farmers in the Rural Agribusiness Development Program (PUAP) in
Lekis Rejo Village Sub District of Lubuk Raja Ogan Komering Ulu.

This research was take place in Lekis Rejo Village Sub District of Lubuk Raja
Ogan Komering Ulu. Data collection was conducted on September until November 2015.
This research used sample survey method of farmers who are members of the tunas jaya
farming group and also the people who receive the financial capital aid (BLM) PUAP.
Method sample used in this research is simple random sampling by taking a sample of 38
from 150 farmers who receive the financial capital aid in Lekis Rejo Village Sub District
of Lubuk Raja Ogan Komering Ulu.

The average income of farmers on rubber farming in this research since they
receive the financial capital aid is Rp. 18,432,583.00 per year. The contribution income
from the activities of rubber farming is 70.14 percent which means contributions given
dominant against the total income of farmer households in Lekis Rejo Village Sub
District of Lubuk Raja Ogan Komering Ulu. Total Income of farmer as the receiver of
Financial Capital Aid (BLM) PUAP after gaining with total revenue farming from rubber
farming, non rubber farming, and non farming is Rp. 26,280,320.00 for a year.

From the result of the research, it can be seen that the level of participation of the
farmers in Rural Agribusiness Development Program (PUAP) are on the middle criteria
with a total average score 25.24. The correlation of tunas jaya farming group member
with farmer income on Rural Agribusiness Development Program in Lekis Rejo Village
Sub District of Lubuk Raja Ogan Komering Ulu was analyzed by using Spearman Rank
correlation test. The result of the calculation of spearman rank correlation test showed a
fairly high level of significance with the value of the spearman rank correlation ( ) =
0,87 dan = 5,33 then . , ( ) = 1,96 means > . and the table

reject Ho meaning that there is a correlation between the participation of farmers with
farmer income on Rural Agribusiness Development Program (PUAP).

Keywords: participation, income, correlation.



RINGKASAN

ANITA LEDYANA. Hubungan Partisipasi Anggota Gapoktan Tunas Jaya dengan
Pendapatan Petani dalam Program Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP) di
Desa Lekis Rejo Kecamatan Lubuk Raja Ogan Komering Ulu (Dibimbing Oleh YULIAN
JUNAIDI dan SELLY OKTARINA).

Tujuan dari penelitian ini adalah : 1) Mengukur Tingkat Partisipasi Petani dalam
Pelaksanaan Program PUAP di Desa Lekis Rejo Kecamatan Lubuk Raja Kabupaten Ogan
Komering Ulu, 2) Menghitung besar pendapatan petani selama program PUAP
berlangsung tahun 2014, 3) Menganalisis hubungan antara partisipasi dengan pendapatan
petani dalam Program Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP) di Desa Lekis
Rejo Kecamatan Lubuk Raja Kabupaten Ogan Komering Ulu.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Lekis Rejo Kecamatan Lubuk Raja
Kabupaten Ogan Komering Ulu. Pengumpulan data dilakukan pada bulan September
sampai bulan November 2015. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode survei terhadap petani contoh yang merupakan anggota gapoktan tunas
jaya penerima dana Bantuan Langsung Modal (BLM) PUAP. Metode penarikan contoh
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode acak sederhana (Simple Random
Sampling) dengan mengambil 38 sampel dari total 150 petani contoh penerima dana
Bantuan Langsung Modal (BLM) PUAP di Desa Lekis Rejo Kecamatan Lubuk Raja
OKU.

Rata-rata pendapatan petani karet yang merupakan petani contoh dalam
penelitian ini dan merupakan petani penerima dana Bantuan Langsung Modal (BLM)
PUAP adalah sebesar Rp. 18.432.583,00 per tahun. Sedangkan Total Pendapatan Petani
Penerima dana Bantuan Langsung Modal (BLM) PUAP setelah ditambah dari total
pendapatan usahatani karet, usahatani non karet, dan kegiatan non usahatani adalah
sebesar Rp. 26.280.320,00 selama setahun.

Dari hasil penelitian, dapat dilihat bahwa tingkat partisipasi petani contoh dalam
program Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP) berada pada kriteria sedang
dengan jumlah skor rata-rata 25,24. Hubungan Partisipasi Anggota Gapoktan Tunas Jaya
dalam hal ini merupakan petani contoh dengan Pendapatan Petani dalam Program
Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP) di Desa Lekis Rejo Kecamatan
Lubuk Raja Kabupaten Ogan Komering Ulu dianalisis dengan menggunakan uji korelasi
Rank Spearman. Hasil dari perhitungan uji korelasi rank spearman menunjukkan tingkat
signifikansi yang cukup tinggi dengan nilai korelasi rank spearman ( ) = 0,87 dan =
5,33 kemudian . , ( ) = 1,96 berarti > . maka tolak Ho yang

artinya ada korelasi antara partisipasi petani dengan pendapatan petani dalam program
Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP).
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dilihat dari sisi petani, permasalahan mendasar yang dihadapi petani adalah

kurangnya akses kepada sumber permodalan, pasar dan teknologi, serta organisasi

tani yang masih lemah. Menurut Sukirno (2004), gejala yang menarik untuk

dikemukakan adalah bahwa saat ini hampir tidak ada organisasi (ekonomi) petani,

seperti lembaga perkreditan desa, koperasi desa atau lumbung padukuhan yang

tumbuh kuat dari bawah, mampu bertahan hidup dan mengembangkan diri dengan

baik. Organisasi petani yang ada di pedesaan tampaknya tidak memiliki cukup

tenaga untuk menggerakkan dinamika perekonomian pertanian di pedesaan.

Hampir semua organisasi ekonomi petani di pedesaan relatif rapuh. Kerapuhan ini

diperkirakan menjadi salah satu penyebab serius mengapa kehidupan dan

perekonomian masyarakat pedesaan semakin terbelakang dan melemah.

Berdasarkan pernyataan Arifin (2005), saat ini diperlukan agenda

pembangunan pertanian yang dapat berkontribusi pada pengentasan kemiskinan.

Pembangunan pertanian tersebut ditujukan terutama untuk kelompok miskin aktif

secara ekonomi, yaitu dengan memberdayakan dan mengefektifkan jaringan kerja

pada sentra produksi pertanian dan pusat-pusat pasar di perkotaan dan di wilayah

lain.

Upaya pemberdayaan petani secara operasional dan terarah di Indonesia

sebenarnya telah berlangsung selama puluhan tahun, meskipun istilah

pemberdayaan baru mulai populer pada tahun 1990an. Secara konseptual,

pemberdayaan mengalami berbagai penyempurnaan dengan pendekatan

pelaksanaan berbagai program yang dilaksanakan pemerintah melalui Departemen

Pertanian hingga saat ini. Program-program tersebut antara lain : Program Supra

Insus, Sistem Usaha Tani Padi berorientasi Agribisnis (SUTPA), Program

Pemberdayaan Masyarakat Tani menuju Ketahanan Pangan Nasional

(Proksidatani), Program Peningkatan Penyuluhan Pertanian untuk
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Memberdayakan Masyarakat Tani (P4M2T), Program Peningkatan Pendapatan

Petani Kecil (P4K), Karya Usaha Mandiri (KUM), Peningkatan Produksi lahan

Kering (P2LK), Pengendalian Hama Terpadu (PHT), The Kalimantan Up-land

Farming System (KUF), Decentralized Livestock in Eastern Part of Indonesia

(Deliveri), Program Penanggulangan Kemiskinan Perkotaan (P2KP), Program

Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri, dan Pengembangan Usaha

Agribisnis Perdesaan (PUAP) (Sriati,2009).

Kementerian Pertanian mulai tahun 2008 telah melaksanakan PUAP yang

termasuk ke dalam kelompok program pemberdayaan masyarakat. Untuk

mencapai tujuan PUAP, yaitu mengurangi tingkat kemiskian dan pengangguran di

pedesaan, PUAP dilaksanakan secara terintegrasi dengan kegiatan Kementerian

Pertanian maupun Kementerian/Lembaga lain di bawah payung program PNPM

Mandiri. Sedangkan untuk koordinasi pelaksanaan PUAP di Kementerian

Pertanian, Menteri Pertanian membentuk Tim PUAP Pusat untuk

mengkoordinasikan pelaksanaan PUAP Nasional (Pedum PUAP, 2010).

PUAP merupakan bentuk fasilitas bantuan modal usaha untuk petani

anggota, baik petani pemilik, petani penggarap, buruh tani maupun rumah tangga

tani yang dikoordinasikan oleh Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan). Bantuan

modal usaha tersebut diberikan untuk mengembangkan usaha produktif petani,

yaitu : 1) Usaha budidaya yang meliputi : subsektor tanaman pangan, hortikultura,

peternakan, dan perkebunan. 2) Usaha non budidaya yang meliputi : usaha

industri rumah tangga pertanian, pemasaran skala kecil/bakulan.

Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) merupakan kelembagaan tani

pelaksana PUAP untuk penyaluran bantuan modal usaha bagi anggota. Untuk

mencapai hasil yang maksimal dalam pelaksanaan PUAP, Gapoktan didampingi

oleh tenaga Penyuluh Pendamping dan Penyelia Mitra Tani (PMT). Melalui

pelaksanaan PUAP, diharapkan Gapoktan dapat menjadi kelembagaan ekonomi

yang dimiliki dan dikelola petani.

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang menjadi sasaran

pelaksanaan program PUAP. Beberapa kabupaten dan kota telah melaksanakan
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program ini sejak tahun 2008, di antaranya : Kabupaten Ogan Komering Ilir

(OKI), Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU), Kabupaten Ogan Komering Ulu

Timur (OKUT), Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan (OKUS), Kabupaten

Muara Enim, Kabupaten Lahat, Kabupaten Musi Rawas, Kabupaten Banyuasin,

dan Kota Palembang.

Pada tahun 2009, lokasi program PUAP di Sumatera Selatan bertambah

menjadi 13 Kabupaten/Kota yang meliputi : Kabupaten OKI, Kabupaten OKU,

Kabupaten OKU Timur, Kabupaten OKU Selatan, Kabupaten Muara Enim,

Kabupaten Lahat, Kabupaten Musi Rawas, Kabupaten Musi Banyuasin,

Kabupaten Banyuasin, Kotamadya Palembang, Kabupaten Ogan Ilir, Kabupaten

Empat Lawang, dan Kabupaten Prabumulih. Pelaksanaan program tersebut

dilakukan oleh komponen utama program PUAP dengan rincian : 168 Gapoktan,

943 Poktan, dan 22.186 anggota Gapoktan. Sedangkan jumlah Penyuluh

Pendamping sebanyak 168 orang dan Penyelia Mitra Tani 11 orang.

Pelaksanaan program ini membutuhkan partisipasi petani dalam berbagai

kegiatan yang diadakan, karena pada dasarnya petanilah yang melaksanakan

kegiatan-kegiatan yang ada dalam program. Kegiatan tersebut antara lain meliputi

: penyusunan  Rencana Usaha Bersama (RUB), pelaksanaan kegiatan, hingga

kegiatan pasca panen sehingga keaktifan petani dalam mengikuti kegiatan

program sangat menentukan keberhasilan program tersebut.

Menurut FAO (1989) partisipasi adalah pemantapan dialog antara

masyarakat setempat dengan para staf yang melakukan persiapan, pelaksanaan,

monitoring proyek agar memperoleh informasi mengenai konteks lokal dan

dampak sosial. Cohen and Uphoff et al. (1979) menganggap partisipasi adalah

sebuah istilah deskriptif yang menjelaskan keterlibatan banyak orang dalam

situasi atau aksi yang dapat meningkatkan kesejahteraan mereka seperti

pendapatan, rasa aman, dan penghargan diri. Pendapat tersebut dapat dibedakan

bahwa dalam memahami konsep partisipasi Arnstein menekankan pada

redistribusi kekuasaan kepada masyarakat miskin dalam proses politik dan

ekonomi, sedangkan Cohen and Uphoff et al. (1979) menekankan pada
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keterlibatan masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraannya. Namun dari

keduanya dapat ditarik kesimpulan bahwa sebenarnya dengan partisipasi akan

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat atau dengan kata lain dapat

menurunkan tingkat kemiskinan.

Hasil penelitian Husodo (2006) mengatakan bahwa pemberdayaan

masyarakat partisipatif petani bersama aparat pertanian sudah semestinya

bersama-sama dalam (a) menyusun pedoman perencanaan partisipatif penyuluhan

pertanian (b) menyusun pola pengembangan penyuluhan pertanian partisipatif (c)

menyusun pola pembinaan penyuluhan pertanian swakarsa dan mandiri (d)

menyusun pedoman pengembangan  keterpaduan  program dalam rangka

penyuluhan partisipatif (e) melakukan pengkajian teknologi lokalitas dalam

rangka pengembangan pengelolaan usaha pertanian. Penyuluhan merupakan

faktor penting dalam kaitannya dengan tingkat perilaku partisipasi petani.

Hasil penelitian Lastinawati (2011) menunjukan bahwa kegiatan-kegiatan

partisipasi berupa sosialisasi program, pendampingan, pengajuan Rencana Usaha

Bersama (RUB), penggunaan dana dan pengambilan dana. Beberapa faktor yang

menentukan perbedaan tingkat partisipasi petani yaitu: pendidikan petani,

pelatihan yang pernah diikuti, sosialisasi program, status sosial dan kegiatan

pendampingan. Pendidikan merupakan salah satu faktor yang paling

mempengaruhi pelaksanaan suatu program.

Bantuan permodalan yang diberikan kepada Gapoktan dalam bentuk

PUAP ini dilakukan agar tingkat pendapatan petani jauh lebih meningkat.

Program dana PUAP yang diberikan oleh Departemen Pertanian diberikan

langsung ke Gapoktan guna memastikan dana tersebut sudah sampai ke petani.

Dalam penelitian ini Gapoktan yan menerima dana PUAP adalah Gapoktan Tunas

Jaya Desa Lekis Rejo Kecamatan Lubuk Raja Kabupaten Ogan Komering Ulu.

Gapoktan Tunas Jaya terletak di Desa Lekis Rejo Kecamatan Lubuk Raja

Kabupaten Ogan Komering Ulu yang merupakan sebuah desa dengan mayoritas

penduduk transmigrasi yang kebanyakan berasal dari pulau jawa. Tepatnya

tanggal 5 Mei 1978 merupakan hari jadi Desa Lekis Rejo Kecamatan Lubuk Raja
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Kabupaten Ogan Komering Ulu ini. Penduduk desa ini mayoritas berprofesi

sebagai petani dan pekebun karet, karena pertanian dan perkebunan telah menjadi

sektor usaha unggulan di desa ini hanya sebagian kecil saja masyarakatnya yang

berprofesi sebagai pegawai negeri sipil atau pejabat setingkat lainnya.

Adanya program PUAP merupakan angin segar bagi sektor pertanian di

Desa Lekis Rejo Kecamatan Lubuk Raja Kabupaten Ogan Komering Ulu

mengingat total luas lahan yang dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian di desa ini

adalah ±43.838 ha/m² yang artinya merupakan potensi yang cukup baik untuk

terus dikembangkan sehingga dapat mengejar ketertinggalan dari desa potensial

lainnya di Provinsi Sumatera Selatan. Satu hal yang sangat penting, bahwa

pelaksanaan program PUAP membutuhkan partisipasi petani dalam berbagai

kegiatan yang diadakan, karena pada dasarnya petanilah yang melaksanakan

kegiatan-kegiatan yang ada dalam program. Kegiatan tersebut meliputi

penyusunan Rencana Usaha Bersama (RUB), pelaksanaan kegiatan hingga

kegiatan pasca panen, sehingga keaktifan petani dalam mengikuti kegiatan

program sangat menentukan keberhasilan program tersebut. Sehubungan dengan

hal tersebut, maka peneliti ingin melakukan penelitian mengenai tingkat

partisipasi anggota gabungan kelompok tani tersebut dalam program PUAP dan

hubungannya dengan tingkat pendapatan petani.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan hal tersebut, menarik untuk diteliti :

1. Bagaimana tingkat partisipasi petani dalam pelaksanaan program PUAP di

Desa Lekis Rejo Kecamatan Lubuk Raja Kabupaten Ogan Komering Ulu?

2. Berapa besar pendapatan petani selama program PUAP berlangsung dalam

tahun 2014?

3. Bagaimana hubungan partisipasi petani dengan tingkat pendapatan petani

dalam program PUAP di Desa Lekis Rejo Kecamatan Lubuk Raja Kabupaten

Ogan Komering Ulu?
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1.3. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui tingkat partisipasi petani dalam pelaksanaan program PUAP di

Desa Lekis Rejo Kecamatan Lubuk Raja Kabupaten Ogan Komering Ulu.

2. Menghitung pendapatan petani selama pelaksanaan program PUAP di Desa

Lekis Rejo Kecamatan Lubuk Raja Kabupaten Ogan Komering Ulu tahun

2014 serta menganalisis secara deskriptif dampak adanya bantuan

permodalan ini.

3. Menganalisis hubungan tingkat pasrtisipasi petani yang mengikuti program

PUAP dengan pendapatan petani di Desa Lekis Rejo Kecamatan Lubuk Raja

Kabupaten Ogan Komering Ulu.

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi lembaga

terkait, khususnya Dinas Pertanian dalam mengevaluasi implementasi program

PUAP sehingga berjalan efektif dan berkelanjutan, agar nantinya program PUAP

benar-benar memberikan pengaruh nyata dalam mewujudkan usaha pengentasan

kemiskinan di pedesaan dan peningkatan pendapatan untuk kesejahteraan petani.

Penelitian ini juga diharapkan bisa menambah khasanah kekayaan ilmu

pengetahuan khususnya yang berkenaan dengan hubungan partisipasi dengan

tingkat pendapatan petani sehingga mampu menjadi bahan masukan bagi instansi

atau pihak-pihak terkait serta sebagai bahan pustaka dan referensi bagi penelitian

selanjutnya.
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